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ABSTRACT 
Oil palm (Elaeis guineensis Jack) is an important plantation commodity for both agriculture and the economy, 
because its oil-producing potential is greater than that of other crops, such as corn, soybean and sunflower oil. The 
main disease of this plant is stem rot (BPB) caused by Ganoderma boninense. Therefore, it is necessary to know the 
incidence and severity of the disease as well as the control efforts that have been carried out at PTPN VIII Palm Oil 
Plantation, Cikasungka. The study used a Randomized Block Design with 3 observation blocks that had Ganoderma 
boninense attack each covering an area of 25 ha, each block taken 5 observation plots with an area of 50 x 50 m2 
each (4 on the edge of the block and 1 in the middle of the block), then from each plot, 5 sub-plots measuring 10 x 
10 m2 were taken (4 at the edges of the plot and 1 in the middle of the plot). Observational data were analyzed with 
variance and further tested by Duncan Multiple Range Test. The results of this study indicate that the symptoms of 
disease in the garden are very diverse, ranging from mild to very severe. The signs of the disease can be identified 
through the fruiting bodies of Ganoderma boninense. The incidence of disease in all survey locations ranged from 
16 – 38%, where B3 was significantly different from B1. The lowest percentage of disease severity was in location 
B3 (5.75%) which was statistically significantly different from location B1. Location B1 had the highest disease 
severity, which was 23%. The control of BPB that has been carried out at the survey site includes the construction of 
isolation trenches followed by the application of biofungicides with the active ingredients of T. koningii and T. 
harzianum. 
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PENDAHULUAN 
Kelapa sawit menjadi komoditas perkebunan 

penting dibidang pertanian maupun perekonomian 
(Sudarmaji, 2007). Pada tahun 2019 penyediaan minyak 
sawit alami di Indonesia mengalami kenaikan 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu  48,42 juta ton 
(BPS, 2020), sedangkan tahun 2020 produksi kelapa 
sawit diproyeksikan kembali mengalami peningkatan 
menjadi 49,12 juta ton (Ditjebun, 2019). Direktorat 
Jenderal Perkebunan (2019) mengestimasikan luas 
areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia kembali 
bertambah dari tahun 2018 yang pada tahun 2020 
mencapai 14,68 juta ha. Kelapa sawit memiliki 
produktivitas penghasil minyak (ton ha-1) yang lebih 
besar dibanding dengan tumbuhan lain (Sulistyo, 2010). 
Produk hasil kelapa sawit pada skala industri barang 
setengah jadi biasa digunakan dalam bentuk kelompok 
oleo-kimia (Sudarmaji, 2007; Fauzi et al., 2002), yaitu 
senyawa turunan minyak lemak yang dihasilkan dengan 
melewati proses kimia (Suhenda, 2005). Kelapa sawit 
juga biasa dipakai dalam bidang industri makanan, 
kosmetik, farmasi, pabrik logam, sampai biodiesel 

(Damanik dan Nugroho, 2017). Selain itu, bagi 
perekonomian, kelapa sawit juga mampu meningkatkan 
pendapatan domestic dengan terbukanya peluang kerja 
maupun sumber devisa negara dengan bahan baku 
minyak sawit yang dihasilkan (Sudarmaji, 2007; Fauzi et 
al., 2002). 

Meskipun keuntungan yang beragam tersebut, 
tetapi dalam praktiknya penanaman kelapa sawit masih 
terganggu dengan adanya serangan Ganoderma 
boninense penyebab busuk pangkal batang 
(BPB)(Alviodinasyari et al., 2015). BPB adalah penyakit 
paling penting secara ekonomi di Indonesia sebab 
kerugian dapat mencapai lebih dari 50% dengan potensi 
kerugian mencapai 250 juta dolar per tahun (Susanto, 
2011; Darmono, 2011). Selain menimbulkan kerugian 
ekonomi secara langsung, BPB juga dapat 
mengakibatkan usia produktif tanaman kelapa sawit jadi 
lebih pendek dari yang semestinya (Dahang et al., 
2021). BPB menyebabkan kehilangan hasil kelapa sawit 
melalui pengurangan tegakan pohon yang sehat dan 
produktif serta penurunan ekonomisnya. BPB juga 
menyebabkan infeksi dan pembusukan pada sistem 
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akar dan pangkal batang yang mengakibatkan berbagai 
gejala daun berupa patahnya pelepah, menguning, dan 
pelepah muda mengecil (PPKS, 2008). Selain pada 
tanaman tua, BPB juga dapat ditemukan pad ataman 
muda (Susanto et al., 2013). Sementara itu, tanaman 
sawit sehat dapat tertular G. boninense melalui kontak 
akar dengan sumber inokulum (Nasution et al., 2016). 
Karakter G. boninense yang merupakan patogen tular 
tanah, kisaran inang luas, dan memiliki struktur tahan 
berupa klamidospora dan pseudosklerotia, dan saprofit  
(Susanto et al., 2013) menyebabkan sulitnya 
pengendalian. Beberapa teknik pengendalian yang 
dilakukan untuk menekan penyakit busuk pangkal 
batang diantaranya sanitasi sisa-sisa tanaman terinfeksi 
Ganoderma, sistem tanam dengan teknik hole in hole, 
pembuatan parit isolasi, aplikasi fungisida berbahan 
aktif triadimenol, triademorph, dan fumigan dazomet, 
maupun agens hayati berupa Trichoderma sp dan 
endomikoriza (Naher et al., 2013; Zafitra et al., 2017; 
PPKS 2006; Priwiratama dan Susanto, 2011; Kartika et 
al. 2006).  

Kebun Kelapa Sawit Cikasungka merupakan unit 
kebun dari  PT Perkebunan Nusantara VIII yang terletak 
di Kabupaten Bogor dengan luas areal pertanaman 
sebesar 3.956,37 Ha dengan areal tanaman 
menghasilkan (TM) Sawit sebesar 3/520,16 Ha. Lokasi 
kebun ini telah dilakukan identifikasi keparahan penyakit 
busuk pangkal batang kelapa sawit menggunakan citra 
multispektral Sentinel-2 dan support mechine learning 
(Handrian, 2021). Namun meskipun demikian data 
lapangan melalui survey kejadian dan keparahan 
penyakit masih perlu dilakukan sebagai bahan referensi 
maupun konfirmasi dari data citra satelit.  Oleh karena 
itu, berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk 
diadakan survei penyakit busuk pangkal batang dengan 
tujuan untuk mengetahui insidensi dan keparahan 
penyakit serta upaya pengendalian yang telah 
dilakukan, sehingga dapat dijadikan dasar untuk 
alternatif pengendalian penyakit busuk pangkal batang 
pada tanaman kelapa sawit di Kebun Kelapa Sawit 
PTPN VIII Kebun Cikasungka, Bogor.  

BAHAN DAN METODE 
Survei dilakukan dilakukan pada bulan Agustus 

sampai September 2021 di Kebun Cikasungka, PT 
Perkebunan Nusantara VIII, Bogor. Bahan yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah areal 
pertanaman kelapa sawit pada fase tanaman 
menghasilkan (TM).  Adapun alat yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah tali rapia, meteran, kamera, 
dan alat tulis.  

Lokasi survei dilakukan di areal pertanaman kelapa 
sawit Kebun Cikasungka dengan penentuan lokasi 
sampling secara purposive dengan memilih 3 blok 
pengamatan (masing-masing seluas 25 ha) yang 
memiliki serangan Ganoderma boninense. Setiap blok 
diambil 5 plot pengamatan yang masing-masing seluas 
50 m2 (4 ditepi blok dan 1 ditengah blok), kemudian dari 
masing-masing plot diambil 5 subplot berukuran 10 m2 

(4 ditepi plot dan 1 ditengah plot). Variabel Pengamatan 
meliputi: 1) gejala dan tanda penyakit dilapangan 
diamati secara penampakan visual, 2) kejadian penyakit 
menggunakan rumus Townsend dan Heuberger 
(Yudiarti, 2007), 3) keparahan penyakit rumus 
Townsend dan Heuberger (Yudiarti, 2007). Analisis data 

yang diperoleh menggunakan uji sidik ragam yang 
diolah menggunakan program SAS. Apabila terdapat 
perbedaan nyata, data kemudian diuji lanjut 
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Tabel 1. Skala keparahan penyakit BPB (MPOB, 2014) 

Nilai 
Skala 

Label Deskripsi 

0 Sehat Tumbuhan sehat, tidak ada gejala 
daun tombak, batang membusuk, dan 
tubuh buah.  

1 Ringan Tampak gejala daun tombak tidak 
membuka, pucuk daun terhambat 
sehingga lebih pendek dari daun di 
bawahnya. 

2 Sedang Daun berwarna hijau pucat 
kekuningan dan kusam, pelepah 
bawah dan anak daun pada lingkaran 
ke-5 dan ke-6 mengering. 

3 Berat 

Apabila tanaman sudah mengering, 
tajuk memendek, buah mengecil, atau 
tidak ada buah sama sekali, tiga daun 
tombak tidak membuka dan tanaman 
hampir mati. 

4 
Sangat 
berat 

Apabila basidiokarp tumbuh 
mengelilingi pangkal batang atau 
pohon sawit. Seluruh daun akan patah 
dan mengering serta menggantung di 
pohon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan penyakit BPB menunjukkan 

gejala yang muncul beragam dari ringan hingga pohon 
mati, sedangkan tanaman sehat menunjukkan tidak 
adanya gejala seperti dijelaskan pada Tabel 1. Pada 
gejala awal atau serangan ringan, tanaman kelapa sawit 
yang terserang mengalami gejala berupa terjadi asosiasi 
daun tombak atau daun muda tidak membuka (Gambar 
1 (b)). Gejala awal tersebut sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Purba (2009) dimana gejala visual awal 
yang sering ditemukan adalah kelayuan, terdapat 
sedikitnya 3 pupus daun (daun muda) yang tidak 
membuka, daun berwarna pucat kekuningan dan kusam 
tidak berkilat. Pertumbuhan daun bagian pucuk menjadi 
lebih lambat sehingga pada bagian tajuk daun terlihat 
rata. Setelah gejala ringan, timbul gejala berubahnya 
daun menjadi kekuningan, pucat dan kusam, serta 
pelepah daun mulai mengering (Gambar 1 (c)). 
Kemudian gejala tersebut berubah menjadi gejala berat 
apabila tanaman sudah sepenuhnya mengering, tajuk 
tanaman menjadi pendek dan tanaman hampir mati 
(Gambar 1 (d).  

Selanjutnya, tanaman yang sudah terkena serangan 
sangat berat ditandai dengan sudah dikelilinginya 
batang tanaman oleh jamur Ganoderma boninense 
(Gambar 1 (d)) dan tanaman akan tumbang (Gambar 1 
(e)). Gejala awal penyakit busuk pangkal batang sulit 
diidentifikasi, sebab terjadinya infeksi pada akar 
sehingga korteks akar mulai rapuh dan mudah hancur. 
Gejala awal yang sebenarnya sudah muncul di dalam 
jaringan akar berupa jaringan menjadi hitam sulit diamati 
karena di dalam tanah. Meskipun demikian, gejala umum 
dari awal serangan ini dapat dilihat dari 3 daun muda 
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tidak membuka sempurna dan membentuk tombak, 
sehingga dapat mengindikasikan bahwa tanaman sawit 
telah terinfeksi G. boninense. 

 

 

 

 
Gambar 1. Gejala penyakit busuk pangkal batang pada kelapa 
sawit. Tanaman kelapa sawit (a) sehat, (b) gejala ringan, (c) 
gejala sedang, (d) gejala berat, (e) gejala sangat berat (mati) 

 

Gambar 1. Beragam tubuh buah jamur Ganoderma boninense 

Kejadian penyakit di lapangan menunjukkan bahwa 
Blok 1 menujukkan persentase kejadiap penyakit 
tertinggi yaitu sebesar 38%, diikuti dengan lokasi Blok 2 
(B2) sebesar 34%. Kejadian penyakit terendah terdapat 
di lokasi pengamatan Blok 3 (B3) sebesar 16% yang 
berbeda nyata secara statistik dengan kejadian penyakit 
di Blok 1. Kondisi tersebut sejalan dengan keparahan 
penyakitnya, dimana B1 memiliki keparahan paling tinggi 
yaitu 23% yaitu pada lokasi pengamatan Blok 1 (B1), 
diikuti dengan lokasi pengamatan Blok 2 (B2) sebesar 
16,25. Keparahan penyakit terendah terdapat di lokasi 
pengamatan Blok 3 (B3) sebesar 5,75% dan berbebeda 
nyata dengan B1 (Tabel 2).  

Berdasarkan data tersebut maka B1 merupakan 
lokasi yang paling berat terkena serangan G. boninense 
hal ini didukung data kematian tanaman yang tinggi yaitu 
8 pohon, sedangkan pada B2 dan B3 masing-masing 
tanaman mati sebesar 3 dan 2 tanaman. Banyaknya 
tanaman mati akibat serangan G. boninense menjadi 
tempat fokus infeksi, dimana sumber inokulum 
mengumpul di titik tersebut sehingga dapat menular ke 
tanaman lain. Sehingga dapat dilihat bahwa kejadian 
penyakitnya pun lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 
lain karena adanya kontak akar dengan pola penyebaran 
mengelompok berbedakatan antara tanaman terinfeksi. 
Penyebaran tersebut terjadi melalui kontak akar dan juga 
spora, sehingga jika pada suatu lokasi sebelumnya 
sudah ditemukan keberadaan Ganoderma boninese 
maka penyebaran dan penularannya ke tanaman sehat 
akan terjadi lebih cepat. 

Tabel 2. Kejadian dan keparahan penyakit BPB pada berbagai 
lokasi pengamatan 

Kode Perlakuan 
Kejadian 

Penyakit (%) 
Keparahan 

Penyakit (%) 

B1 38,00a 23,00a 
B2 34,00ab 16,25ab 
B3 16,00b 5,75b 

Keterangan: B1 = lokasi pengamatan blok 1, B2 = lokasi 
pengamatan blok 2, dan B3 = lokasi pengamatan blok 3. 

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap 
tingginya kejadian serta keparahan penyakit busuk 
pangkal batang pada B1 juga dipengaruhi oleh topografi 
B1 yang data dibadingkan B2 dan B3 yang miliki 
topografi lereng. Menurut Saribun (2007) kemiringan 
lereng akan berpengaruh pada kandungan air tanah, 
pada topografi datar kandungan air tanah tinggi yang 
akan berkorelasi dengan kelembaban tanah. 
Kelembaban tanah juga berpengaruh positif terhadap 
ingensitas penyakit tanaman (Apriastika et al. 2015), 
terutama viabilitas dan perkecambahan spora, penetrasi 
dan infeksi, serta perkembangan penyakit (Suhardi, 

a b 

c d 

e 
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2009). Kejadian dan keparahan penyakit diamati pada 
minggu awal survei dan minggu akhir survei dengan 
selang waktu 3 minggu menunjukkan bahwa kejadian 
dan keparahan penyakit terjadi peningkatan di akhir 
survey (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Kejadian penyakit BPB 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Keparahan penyakit BPB 

 

Gambar 4. Pengendalian penyakit BPB dengan parit isolasi 
dengan embuatan parit isolasi Ganoderma boninense 

Tindakan pengendalian penyakit BPB yang 
dilakukan di PT Perkebunan Nusantara VIII Kebun 
Cikasungka adalah dengan melakukan pembuatan parit 
isolasi di sekitar tanaman kelapa sawit yang terinfeksi 
jamur Ganoderma boninense. Parit isolasi dibuat 
sedalam 50 – 100 cm dengan lebar 50 cm (Gambar 13 
(a)). Pembuatan parit isolasi bertujuan untuk memutus 
akar tanaman kelapa sawit dan mencegah penyebaran 
akar, sehingga tidak terjadi kontak akar tanaman 
terinfeksi dengan akar sehat. Setelah parit isolasi dibuat, 

selanjutnya ditaburkan biofungisida yang berbahan aktif 
Trichoderma koningii dan Trichoderma harzianum untuk 
menekan perkembangan Ganoderma boninense 
(Gambar 13 (b)) melalui berbagai mekanisme seperti 
antagonis maupun hiperparasit. Akan tetapi dari trend 
kenaikan kejadian dan keparahan penyakit selama awal 
dan akhir survei menunjukkan bahwa tindakan 
pengendalian belum mampu mengatasi masalah, 
sehingga diperlukan teknik pengendalian lain yang lebih 
efektif untuk menekan penyakit busuk pangkal batang 

KESIMPULAN 
Gejala penyakit BPB di lapangan yaitu berupa terjadi 

asosiasi daun tombak atau daun muda tidak membuka, 
pertumbuhan daun bagian pucuk menjadi lebih lambat 
sehingga pada bagian tajuk daun terlihat rata, daun 
menjadi kekuningan, pucat dan kusam, serta pelepah 
daun mulai mengering. Kemudian apabila serangan 
sudah berat tanaman sudah sepenuhnya mengering, 
tajuk tanaman menjadi pendek dan tanaman hampir 
mati. Selanjutnya, tanaman yang sudah terkena 
serangan sangat berat ditandai dengan sudah 
dikelilinginya batang tanaman oleh jamur Ganoderma 
boninense dan tanaman akan tumbang. Permasalahan 
busuk pangkal batang di lapangan yaitu berupa 
intensitas kejadian penyakit yang cukup tinggi (sedang) 
yaitu sebesar 34 - 38% pada lokasi pengamatan Blok 1 
(B1) dan lokasi pengamatan Blok 2 (B2) dengan kisaran 
keparahan penyakit berkisar dari 5,75 - 23% pada 
masing-masing lokasi pengamatan. Upaya 
pengendalian penyakit BPB yang telah dilakukan yaitu 
pembuatan parit isolasi sedalam 50 – 100 cm dengan 
lebar 50 cm. Selain itu diberikan pula biofungisida yang 
berbahan aktif Trichoderma koningii serta Trichoderma 
harzianum.  
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